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HUBUNGAN KONSEP DIRI DENGAN INTERAKSI SOSIAL PADA 

REMAJA DI PANTI ASUHAN MURNI MAKASSAR 
 

(Dibimbing oleh : Sr. Anita Sampe dan Nikodemus Silli Beda) 

Jurniawati Gemala Gita Perori (C1814201021) 
 

ABSTRAK 
 
Sebagian anak panti asuhan memilih menarik diri dari teman-teman 
mereka suka bermain sendiri dibandingkan dengan teman sebayanya dan 
lebih membatasi diri. Banyak individu memilih untuk membatasi diri dalam 

berinteraksi karena mereka merasa tidak nyaman terhadap diri sendiri 
karena konsep diri yang sedang dijalani tidak sesuai dengan yang 

diceritakan kepada lingkungan sekitar. Konsep diri itu sendiri dapat 
diartikan sebagai pandangan individu kepada dirinya sendiri bagaimana 
inidividu menilai penampilan fisiknya serta memotivasi dirinya sendiri . 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan interaksi sosial 
pada remaja di panti asuhan. Penelitian ini merupakan peneltian non-

eksperimental dengan metode kuantitatif, jenis penelitian observasional 
analitik dengan pendekatan Cross Sectional study. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua anak remaja usia 13-18 tahun di Panti Asuhan 
Murni Makassar dan pengambilan sampel dengan pendekatan total 
sampling menggunakan teknik Non-probability Sampling. Jumlah sampel 

sebanyak 30 responden. Instrumen dalam peneltian ini menggunakan 
kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi-square dan didapatkan hasil 

p - value = 0,001 (< 0,05) ada hubungan yang signifikan antara konsep diri 
dengan interaksi sosial pada remaja di panti asuhan murni makassar. 
Artinya semakin baik konsep diri maka semakin baik pula interaksi sosial 

sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin rendah pula 
interaksi sosial.  

 
Kata kunci : Interaksi Sosial, Konsep Diri, dan Remaja 
Referensi : 2014-2021 (27 referensi)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan individu sangat diperlukan sebuah 

komunikasi dua arah yaitu individu dengan keterkaitan lingkungan 

psikologis dengan lingkungan fisik masyarakat dalam lingkup 

kehidupan sosial. Salah satu ciri kehidupan sosial adalah keterkaitan 

yang merupakan unsur utama dalam interaksi sosial dan hubungan 

antara setidaknya dua individu yang saling mempengaruhi. Sebagai 

makhluk sosial, manusia tidak dapat dipisahkan dari suatu interaksi 

sosial. 

Konsep diri dapat di artikan secara mental, masa remaja adalah 

usia di mana anak-anak berinteraksi dengan teman-teman mereka, 

sebagai remaja, mereka harus memiliki kolaborasi sosial yang baik 

dengan keadaan mereka saat ini. Komunikasi yang terjadi di kalangan 

remaja dan teman-temannya, remaja beserta anggota masyarakat, 

dan remaja bersama ayah dan ibunya. Kalangan masyarakat 

merupakan hal mendasar diperlukan bagi anak-anak selama masa 

pertumbuhan sosial, khususnya persyaratan untuk keamanan, rasa 

hormat, dan dihargai. Hanya saja bagi kaum muda sebagai manusia 

sosial dalam hidupnya tidak bisa hidup sendiri. Dewasa mudah 

mempunyai semangat dan kerjasama. Kontak sosial dapat terjalin 

dalam suatu tindakan yang menghasilkan pandangan dari orang, 

karena suatu tindakan sosial yang terjadi dalam tindakan interaksi 

(Andangjati & Soesilo, 2021). 

Menurut Burn (1997) dalam Khosim & Hidayati, (2019), 

Pubertas adalah  masa remaja ke dewasa, atau sering kali sebagai 

masa pertukaran dan membawa dampak besar terhadap tubuh 

individu. Perkembangan bisa diperoleh mulai dari pergantian tubuh, 

mental serta bersahabat. Dalam waktu puber, tampak peralihan 



2 
 

 
 

pubertas dan disertai oleh peralihan psikologis. Pada masa remaja, 

gambaran diri akan berubah dan ini merupakan hal yang biasa. 

Demikian pula, di masa dewasa tengah, di mana fungsi reproduksi 

mulai menurun, begitu pula masalah fisik. Perubahan lingkungan  

dapat mempengaruhi perubahan konsep diri. contohnya remaja yang 

tinggal di panti asuhan kemudian mau diasuh sama orang tua angkat 

mereka dilingkungan yang baru tentunya berbeda dengan 

pengalaman saat di panti asuhan. Jadi di setiap fase perkembangan 

dan perubahan, yang dilalui setiap remaja. Keberhasilan atau 

kekecewaan individu dalam perkembangan ini akan mengarah pada 

peningkatan konsep diri. 

Remaja memiliki konsep diri yang mengandung komponen 

persepsi diri, pekerjaan, karakter, kepercayaan diri dan konsep diri. 

konsep diri adalah tanda dari tipe karakter yang dipandang sebagai 

suatu kepribadian individu berada di Panti Asuhan dan sangat 

membutuhkan dukungan kerabat serta pengganti keluarga yang 

benar-benar dapat menggantikan pekerjaan keluarga, namun remaja 

menjadi orang dengan karakter pendiam, tidak aktif, menarik diri dari 

lingkungan, mudah kecewa dan penuh akan kepanikan atau  

kegelisahan, maka dari itu anak-anak tentu merasa berat untuk 

menciptakan hubungan yang menyenangkan dengan orang lain.Meski 

demikian, Satu hal yang tidak diragukan lagi masalah yang dilihat oleh 

para remaja semakin membingungkan seiring dengan perubahan 

hidup mereka (Rukmini, 2018). 

Menurut Berzonsky (1993) dalam Rahmaningsih & Martani, 

(2014), konsep diri adalah sekumpulan kepercayaan individu  

terhadap dirinya sendiri yang didapat dari penilaian orang lain atas 

setiap kesalahan dan kesuksesan yang dimiliki seseorang. konsep diri 

ini tercipta dari paduan harga diri dan pandangan citra diri. berasarkan 

fenomena dari penelitian sebelumnya harga diri menyatakan pada 

perasaan nilai individu terhadap dirinya sendiri. 
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Namun citra diri merujuk pada cara individu memandang dirinya 

sendiri baik secara aktual maupun intelektual. Peningkatan konsep diri 

sangat tergantung pada tanggapan orang lain untuk menjadi bagian 

dari dirinya. Hasil penelitian yang dilakukan Burns (1990) dalam 

Pattimuhu (2005). Menunjukan bahwa anak remaja yang dibesarkan 

di panti asuhan pasti akan menghadapi hambatan dalam kemajuan 

pertumbuhan misalnya mereka akan lebih sering menarik diri dari 

keadaan mereka saat ini. dan mengalami kecerdasan fisik atau 

mental, banyak anak remaja yang menarik diri mereka sehingga 

menyebabkan kurang berinteraksi. Berdasarkan hasil wawancara 

penelitian dengan orang tua asuh di panti menunjukan bahwa anak 

asuhnya memiliki karakter yang berbeda-beda dalam berinteraksi 

dengan lingkungan di sekitar akan tetapi mereka malu dengan status 

sebagai anak panti asuhan. 

Berdasarkan hasil penelitian (Asri, 2021), disebutkan unsur-

unsur yang mempengaruhi perkembangan konsep diri remaja di 

SMPN adalah 68,52% siswa yang memiliki konsep diri positif anak-

anak remaja mengetahui tentang konsep diri yang positif dapat 

mengakui setiap kebaikan dan kesulitan yang dimiliki orang. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Astuti (2014), yang mengungkapkan bahwa 

konsep diri yang positif dapat membuat masa depan individu lebih 

penuh harapan sepanjang kehidupan sehari-hari. Anak muda 

menghargai konsep diri yang positif dari diri sendiri dan orang lain. 

Ketika kami melakukan wawancara untuk pengambilan data 

awal pada remaja kami menemukan sebagaian anak panti asuhan 

memilih manarik diri dari teman-teman mereka suka bermain sendiri 

dibandingkan dengan teman sebayanya dan lebih membatasi diri 

untuk berinteraksi dengan orang lain karena merasa malu dengan 

identitas diri mereka. Dalam kehidupan panti asuhan, akan banyak 

terjadi komunikasi secara lisan. Berdasarkan beberapa pengertian 

dan kondisi yang terjadi dalam kehidupan bersama yang terdiri dari 
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berbagai macam karakter dalam melakukan interaksi, maka kami 

tertarik untuk membahas dalam judul proposal ” Hubungan Konsep 

Diri Dengan Interaksi Sosial Remaja Di Panti Asuhan Murni Makassar” 

 

B. Rumusan Masalah 

Konsep diri seseorang dapat dijelaskan dalam pertanyaan 

tentang siapa diri seseorang serta bagaimana orang itu dapat 

berinteraksi sosial dengan lingkungan disekitar. Hal ini yang sering 

terjadi pada anak remaja yang tinggal di panti asuhan sebagian anak 

remaja sangat sulit untuk melakukan kontak sosial serta sulit dalam 

beradaptasi itu semua, dapat menyebabkan timbulnya harga diri 

rendah yang dapat mempengaruhi individu dalam berinteraksi sosial 

dengan orang lain. 

 Dari beberapa uraian latar belakang di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah adalah: “apakah ada hubungan antara 

konsep diri dengan interaksi sosial remaja di Panti Asuhan Murni 

Makassar”? 

  

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan interaksi 

sosial remaja yang berada di panti asuhan. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi konsep diri remaja di Panti Asuhan Murni 

Makassar. 

b. Mengidentifikasi interaksi sosial remaja di Panti Asuhan Murni 

Makassar. 
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c. Menganalisis hubungan konsep diri dengan interaksi sosial 

remaja di Panti Asuha Murni Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut :  

  

1. Manfaat Teoritis  

a. Menambah pengetahuan mahasiswa S1 keperawatan tentang 

psikologi anak yang berada di Panti Asuhan. 

b. Untuk tambahan referensi penelitian ilmiah tentang konsep diri 

yang berhubungan dengan interaksi sosial  remaja yang tinggal 

di Panti Asuhan.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Orang Muda 

Penelitian ini bisa menjadi cara bagi anak-anak remaja 

lebih memahami konsep diri mereka dan juga lebih memahami 

cara mereka dalam berkomunikasi, dan bersosialiasasi 

dilingkungan panti. Namun ada juga informasi mengenai hal 

tersebut, seberapa banyak pemahaman tentang dirinya sendiri 

selama berada di Panti Asuhan. 

b. Untuk Pengasuh Panti Asuhan 

Dapat memberikan informasi kepada pengasuh panti 

asuhan tentang bagaimana remaja yang tinggal di panti asuhan 

berinteraksi satu sama lain, serta remaja yang tinggal di panti 

asuhan dengan anak-anak pengasuh Panti Asuhan. 

 


